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Abstract 

This study aims to evaluate the improvement of mathematical creative thinking skills of students at YLPI P. 

Marpoyan Middle School through the Realistic Mathematics Education (RME) approach. This approach was 

chosen because it is considered capable of connecting mathematical concepts with real situations, so that it can 

strengthen the understanding of concepts as a whole and encourage students to think creatively and innovatively. 

Through this approach, students are invited to be more active in finding solutions, explaining their thoughts, and 

developing various ideas. This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control group 

design. The subjects consisted of two classes, namely the experimental class that received learning with the RME 

approach and the control class that used conventional learning. The research instrument was in the form of pretest 

and posttest questions based on four indicators of creative thinking: fluency, originality, flexibility, and detail. 

Data analysis was carried out through the normality test and the Mann-Whitney U test to determine significant 

differences between groups. The results showed that the average posttest and n-gain scores of the experimental 

class were higher than those of the control class. The results of the research hypothesis analysis show that the 

RME approach is significantly more effective in improving mathematical creative thinking skills than the 

conventional approach (p = 0.0015 < 0.05). Thus, the RME approach provides a higher increase in mathematical 

creative thinking skills than the conventional approach. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP 

YLPI P. Marpoyan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini dipilih karena 

dinilai mampu menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata, sehingga dapat memperkuat 

pemahaman konsep secara menyeluruh serta mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan inovatif. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajak untuk lebih aktif dalam menemukan solusi, menjelaskan pemikirannya, dan 

mengembangkan ide-ide yang bervariasi.  Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group. Subjek terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan RME dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest berdasarkan empat indikator berpikir kreatif: kelancaran, 

keaslian, keluwesan, dan kerincian. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji Mann-Whitney U untuk 

mengetahui perbedaan signifikan antar kelompok. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata posttest dan skor n-gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Hasil analisis hipotesis penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan RME secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dibandingkan pendekatan konvensional (p = 0,0015 < 0,05). Dengan demikian, pendekatan RME 

memberikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan 

konvensional. 

Kata kunci: Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis, SMP 
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kreatif. Dalam pendidikan Indonesia, matematika merupakan mata pelajaran dasar yang membantu 

siswa menjadi lebih mampu berpikir logis, sistematis, dan analitis (Zetriuslita et al., 2016). 

Kemampuan-kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam menunjang kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Ariawan & Putri, 2020). Dengan demikian, menciptakan proses 

pembelajaran matematika yang efisien sangat krusial untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif (Yolanda & Sthephani, 2021).  

Di era modern yang penuh tantangan, kemampuan berpikir kreatif termasuk ke dalam 

keterampilan krusial untuk dapat mengatasi dinamika perkembangan zaman secara adaptif 

dan solutif (Mashudi, 2021). Dalam hal ini, teknik pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) berjalan dengan baik (Asdarina et al., 2019). RME memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi situasi dunia nyata dan memperluas pemahaman mereka dengan mengutamakan 

instruksi matematika yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan (Imanisa & Effendi, 2022). 

Penelitian oleh Ismunandar et al., (2020) menunjukkan seberapa baik pendekatan RME bekerja untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, seperti yang terlihat dari peningkatan skor 

rata-rata dari 17,61 menjadi 30,09 setelah penerapan RME. Penelitian oleh Nugraha et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan RME berdampak positif terhadap dimensi keaslian dan fleksibilitas 

berpikir siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual. 

Meskipun pendekatan RME menunjukkan hasil positif dalam berbagai penelitian, 

implementasinya di Indonesia masih menghadapi tantangan. Guru cenderung enggan menerapkannya 

karena kendala waktu, kurangnya pemahaman konsep, dan sulitnya menyusun soal kontekstual. Untuk 

mengatasi masalah ini, guru harus membuat pendekatan pembelajaran yang menarik untuk 

menumbuhkan semangat siswa (Wahyuni et al., 2025). Berdasarkan wawancara dengan guru di 

SMP YLPI P. Marpoyan, diketahui bahwa pendekatan RME pernah diterapkan, namun tidak konsisten 

pada semua materi. Guru mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu dan tuntutan keaktifan siswa 

menjadi tantangan utama. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pendekatan RME 

dan implementasi aktual di lapangan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa siswa Indonesia kesulitan berpikir kreatif dalam hal 

matematika. Menurut temuan TIMSS 2015, skor rata-rata matematika Indonesia hanya 397, yang lebih 

rendah dari skor internasional yaitu 500 (Mullis et al., 2016). Penelitian oleh Damianti & Afriansyah 

(2022) menemukan bahwa siswa kesulitan memecahkan persoalan matematika yang membutuhkan 

lebih dari satu solusi, menunjukkan lemahnya dimensi keluwesan dan keaslian dalam berpikir kreatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novianti & Dasari (2023) di SMA Binaul Ummah, terlihat 

bahwa kesulitan dalam memecahkan masalah menggambarkan keterbatasan siswa dalam 

berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan baru terhadap pendidikan matematika 

untuk menumbuhkan kapasitas siswa dalam berpikir kreatif. 
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Pendekatan RME dinilai relevan karena mengedepankan pembelajaran kontekstual, keterlibatan 

aktif siswa, dan pengembangan model matematika mandiri. Prinsip-prinsip RME seperti penemuan 

kembali konsep matematika (guided reinvention), fenomena didaktik (didactical phenomenology), 

serta pengembangan model matematika oleh siswa secara mandiri (self-developed models) dapat 

mendorong siswa untuk membangun pemahaman secara aktif dan kreatif menurut Gravemeijer 

(dalam Rahman, 2018). Agar siswa dapat mengatur proses berpikir mereka dengan lebih baik, 

sangat penting bagi mereka untuk memperkuat kemampuan berpikir kreatif mereka saat 

belajar matematika (Suripah & Sthephani, 2017).   

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP YLPI P. Marpoyan. Dan juga untuk menawarkan saran strategis kepada guru dan 

profesional pendidikan lainnya, penelitian ini juga membandingkan seberapa baik pendekatan RME 

dan pendekatan konvensional meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode eksperimen 

semu (quasi-experimental) dan desain Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2012). Kelas 

eksperimen dalam desain ini diberi perlakuan pendekatan RME, sedangkan kelas kontrol diberi 

pendekatan konvensional sebagai pembanding.  Tabel 1 menunjukkan desain tersebut: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas  Pretest Perlakuan   (Posttest) 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1  O2 

Keterangan: 

O1  =  Tes awal kemampuan berpikir kreatif matematis 

O2 =  Tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis 

X          =  Pendekatan pembelajaran RME 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP YLPI P. Marpoyan. Pengambilan sampel dengan 

cara purposive sampling. Sampelnya yaitu kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-1 

sebagai kelas kontrol. Dengan jumlah sampel yang diambil adalah 50 siswa. 

Kelancaran, orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi adalah empat indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis (Torrance, 1976) yang digunakan dalam membuat soal pretest dan posttest. 

Tujuannya untuk menilai seberapa baik siswa mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir 

kreatif matematis sebelum maupun setelah perlakuan. 

Statistik inferensial digunakan untuk mengevaluasi hipotesis penelitian, sedangkan statistik 

deskriptif untuk mengkarakterisasikan distribusi data. Dalam memastikan distribusi data, uji 

normalitas dilakukan sebelum uji perbedaan. Perangkat lunak SPSS 23 digunakan untuk melakukan 
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semua analisis. 

Pendekatan ini diharapkan membantu penelitian dalam membuktikan bahwa RME dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi masukan guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan bermakna. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif  

 

Pada Tabel 2 diatas, terdapat 25 siswa di masing-masing kelas. Pada kelompok eksperimen, nilai 

pretest berkisar antara 8 hingga 58. Setelah diterapkan pendekatan RME, nilai posttest menunjukkan 

perubahan signifikan, dengan nilai maksimum meningkat menjadi 92, meskipun nilai minimum tetap 

8. Di kelompok kontrol, nilai pretest berada di rentang 8 hingga 42, dan pada posttest, rentangnya 

meningkat menjadi 8 hingga 92. Rata-rata nilai pretest di kelompok eksperimen adalah 24,00 dengan 

standar deviasi 14,07, sementara nilai posttest rata-ratanya meningkat menjadi 70,04 dengan standar 

deviasi 20,31. Di kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest adalah 21,36 dengan standar deviasi 11,72, 

sedangkan nilai posttest rata-ratanya mencapai 56,36 dengan standar deviasi 18,13. 

Skor n-gain kelas eksperimen 0,62, sedangkan skor kelas kontrol 0,44. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan RME lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dibandingkan dengan pendekatan konvensional. 

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis ini terdiri dari Uji normalitas, uji non parametrik (Mann-Whitney U), berdasarkan data 

pretest dan n-gain serta pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

a. Analisis Data Pretest 

Tabel 3. Uji Normalitas  
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Berdasarkan uji Shapiro-Wilk pada Tabel 3, nilai sig. pretest kelas eksperimen ialah 

0,007, pada kelas kontrol ialah 0,003, kedua kelas < 0,05. Akibatnya, hasil pretest kedua kelas 

tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui data pretest tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan Uji Mann-Whitney yang 

termasuk dalam uji non-parametrik. 

Tabel 4. Uji Mann Whitney U  

 

Berdasarkan Tabel 4. nilai tanda Asymp. (2-tailed) adalah 0,591 (> 0,05), yang berarti 

nilai rata-rata pretes kedua kelas tidak berbeda. Kemampuan awal siswa di kedua kelas adalah 

setara. 

b. Analisis Data Skor N-Gain 

Tabel 5. Uji Normalitas  

 

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk pada Tabel 3, nilai sig. pretest kelas eksperimen 

adalah ,043 (< 0,05) sementara kelas kontrol 0,760 (> 0,05). Akibatnya, hasil pretest kedua kelas 

tidak berdistribusi normal. Karena salah satu kelas tidak memenuhi asumsi normalitas, oleh 

karenanya secara keseluruhan data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data n-gain tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, analisis perbedaan nilai n-gain antara kelompok eksperimen dan kontrol 

dilakukan menggunakan Uji Mann-Whitney yang termasuk dalam uji non-parametrik. 

Tabel 6. Uji Mann Whitney U  

 

Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tanda Asymp. (2-tailed) 0,003 (< 
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0,05), yang berarti terdapat perbedaan rata-rata skor n-gain untuk kedua kelas. 

Analisis Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dilakukan secara satu arah dengan rumusan sebagai berikut: 

𝐻0 :  Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 

pendekatan RME, atau peningkatannya sama dengan pendekatan konvensional. 

𝐻1  : Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis melalui pendekatan 

RME yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan konvensional. 

Tabel 7. Uji Mann Whitney U  

 

Tabel 7 menampilkan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003. Untuk uji satu arah, nilainya adalah 0,0015 

setelah dibagi dua, 0,0015 < 0,05 maka 𝐻1 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis melalui pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. 

Diskusi 

Menurut temuan penelitian, kelas dengan pendekatan RME memiliki peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang lebih besar dibandingkan dengan kelas konvensional. Perbedaan 

tersebut dapat diamati pada diagram berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Perbedaan  

Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 24,00, dengan nilai posttest meningkat menjadi 

70,04. Di kelas kontrol, nilai rata-rata  pretest adalah 21,36, dan nilai posttest meningkat menjadi 

56,36. Nilai n-gain kelas eksperimen adalah 0,6156, sedangkan kelas kontrol 0,4384. Selisih n-gain 

sebesar 0,1772 menunjukkan efektivitas peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
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tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Menurut analisis statistik inferensial, 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Imanisa & Effendi (2022), yang juga menguji skor n-gain yang menunjukkan bahwa 

kelompok yang menggunakan RME dan kelompok yang tidak menggunakan RME berbeda dalam 

peningkatan skor n-gain. 

Penelitian-penelitian terdahulu, seperti oleh Juwita et al., (2024) dan Siregar et al., (2020) juga 

mendukung bahwa pembelajaran berbasis pendekatan realistik mampu merangsang kreativitas berpikir 

siswa. Hal ini didukung oleh fakta bahwa pembelajaran yang berlandaskan pada situasi kontekstual 

lebih mudah dimengerti oleh siswa, karena berhubungan langsung dari pengalaman mereka sehari-

hari. 

Taufiq et al., (2024) mengungkapkan bahwa pendekatan RME memfasilitasi pengembangan 

berpikir kreatif melalui eksplorasi dan pemahaman konsep yang mendalam. Data kuantitatif yang 

diperoleh dalam penelitian ini konsisten dengan pengamatan di lapangan, di mana siswa menunjukkan 

peningkatan kreativitas dalam proses pembelajaran. Huda & Huda (2021) juga mencatat bahwa setelah 

menggunakan RME, kelas eksperimen mereka memperoleh skor posttest lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Pendekatan RME yang terdiri dari tahapan pembelajaran terstruktur memungkinkan 

pengembangan indikator-indikator tersebut secara sistematis. Berikut ini adalah langkah-langkah 

pendekatan RME dan bagaimana langkah-langkah tersebut memengaruhi setiap indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis: (1) Pada tahap memahami masalah kontekstual, siswa menunjukkan 

peningkatan kelancaran berpikir. Mereka mampu mengemukakan berbagai ide awal yang berkaitan 

dengan pengalaman nyata, serta aktif dalam mengidentifikasi informasi dan menghubungkannya 

dengan konteks soal, sehingga memunculkan beragam solusi, (2) tahap menjelaskan masalah 

kontekstual menunjukkan perkembangan keluwesan berpikir. Melalui diskusi dan pertanyaan terbuka 

yang difasilitasi guru, siswa mengeksplorasi berbagai cara memahami dan menjelaskan permasalahan, 

serta melihatnya dari berbagai sudut pandang, (3) tahap menyelesaikan masalah kontekstual, siswa 

mulai menunjukkan keaslian berpikir. Mereka menerapkan strategi penyelesaian yang beragam sesuai 

kreativitas masing-masing, bahkan menghasilkan solusi yang tidak umum sebagai bukti orisinalitas 

dalam berpikir, (4) tahap membandingkan dan mendiskusikan jawaban memperkuat keluwesan 

sekaligus mengembangkan kemampuan elaborasi. Melalui aktivitas ini, siswa memperbaiki dan 

mengembangkan jawaban menjadi lebih rinci dan logis berdasarkan masukan dari teman, dan (5) tahap 

menyimpulkan, kemampuan elaborasi siswa semakin berkembang. Mereka merangkum strategi dan 

konsep yang telah dipelajari secara sistematis, serta mengaitkan solusi dengan konsep matematis yang 

mendasarinya secara utuh. 

Secara keseluruhan, pendekatan RME berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa, memperkuat 

indikator-indikator berpikir kreatif matematis, dan secara signifikan meningkatkan kualitas proses dan 
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hasil belajar. Hasil-hasil ini mendukung gagasan bahwa, dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional, pendekatan RME lebih unggul untuk membantu siswa berpikir kreatif. 

 

KESIMPULAN  

Dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, pendekatan RME dalam 

menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan motivasi siswa untuk memecahkan masalah pada 

pembelajaran matematika. Hasil analisis data menunjukkan tingkat signifikansi < 0,05, yang berarti 

pendekatan RME mengungguli pendekatan konvensional dalam hal meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Diharapkan dengan menjaga lingkungan belajar yang baik, peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan dan memperluas temuan sebelumnya, yang menjadikan siswa ikut 

aktif dalam proses belajar. 
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